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Abstract
Background: Elderly is someone who has reached the age of 60 (sixty) years and above. The elderly are characterized by physiological decline, one of which is a decline in cognitive function. Cognitive function is a high-level function of the human brain which consists of several aspects such as visual perception and the construction of numeracy skills, perception and use of language, information processing, memory, executive function and problem solving.  If cognitive dysfunction occurs, it can interfere with daily activities. A positive correlation was found between providing dual task education and better cognitive function for the elderly. Objective: This activity aims to introduce physiotherapy and prevent decline in cognitive function in the elderly. Method: This activity begins with identifying the problem using the interview method and giving a questionnaire, after that counseling is carried out in the form of education and providing dual task training, then in the final stage door to door monitoring and evaluation is carried out. Results: There was an increase in knowledge in the elderly after being given education to prevent decreased cognitive function disorders with dual task training. Conclusion: Providing dual task training and education can increase knowledge in the elderly.
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Abstrak
Latar Belakang: Lansia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 (enam puluh) tahun ke atas. Lansia ditandai dengan penurunan fisiologis, salah satunya penurunan fungsi kognitif. Fungsi kognitif merupakan fungsi tingkat tinggi otak manusia yang terdiri dari beberapa aspek seperti persepsi visual dan konstruksi kemampuan berhitung, persepsi dan penggunaan bahasa proses informasi, memori, fungsi eksekutif dan pemecahan masalah.  Jika terjadi gangguan fungsi kognitif dapat mengganggu aktifitas sehari-hari. Korelasi positif ditemukan antara pemberian edukasi dual task dengan fungsi kognitif yang lebih baik untuk lansia. Tujuan : kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan fisioterapi dan mencegah penurunan fungsi kognitif pada lansia. Metode: Kegiatan ini diawali dengan dilakukan identifikasi masalah dengan metode wawancara dan pemberian kuesioner, setelahnya dilakukan penyuluhan  berupa edukasi dan pemberian latihan dual task, lalu di tahap akhir dilakukan monitoring dan evaluasi secara door to door. Hasil: Terdapat peningkatan pengetahuan pada lansia setelah diberikan edukasi pencegahan penurunan gangguan fungsi kognitif dengan dual task training. Simpulan: pemberian edukasi dan dual task training dapat meningkatkan pengetahuan pada lansia.
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Pendahuluan 

Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) menyatakan bahwa pada tahun 2021, jumlah penduduk lansia di Indonesia mencapai 30,16 juta jiwa, atau sekitar 11,01% dari total penduduk Indonesia (273,88 jiwa). Sebagian besar penduduk lansia berusia antara 60-64 tahun (37,48%), sebanyak 7,77 juta (25,77%) berusia 65-69 tahun, 5,1 juta (16,94%) berusia  70-74  tahun,  dan  5,98  juta  (19,81%)  berusia  di  atas  75 tahun . Pada tahun 2030 jumlah lansia diproyeksikan akan meningkat 2 kali lipat menjadi 1 miliar dan proporsinya terjadi peningkatan menjadi 13% (Badan Pusat Statistik, 2019). 
Menurut Permenkes, (2015),Lansia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 (enam puluh) tahun ke atas yang ditandai dengan penurunan fungsi fisiologis akibat faktor biologis, genetik, dan lingkungan. Seiring bertambahnya usia, perubahan pada tubuh memengaruhi hampir semua sistem organ, yang berdampak pada kesehatan dan kualitas hidup. Salah satu masalah umum yang sering muncul pada lansia adalah gangguan memori atau kognitif (Preston & Biddell, 2021).
Fungsi kognitif adalah kemampuan tingkat tinggi otak yang mencakup aspek seperti persepsi visual, kemampuan berhitung, penggunaan bahasa, memori, fungsi eksekutif, dan pemecahan masalah. Gangguan jangka panjang pada fungsi kognitif dapat mengganggu aktivitas sehari-hari. Penurunan fungsi kognitif adalah masalah serius dalam proses penuaan, yang dapat menghambat kemandirian lansia dan meningkatkan risiko demensia, serta menyebabkan gangguan perilaku dan penurunan kualitas hidup (Sanjuán et al., 2020). masalah pada lansia lainnya dapat dilihat dari tekanan darah, riwayat merokok, trauma, obesitas, ketidak seimbangan nutrisi serta kadar kolesterol maupun diabetes (Wahid & Sudarma, 2018). 
Kualitas hidup termasuk aktivitas harus tetap dijaga agar lansia dapat hidup mandiri dan sehat. Maka dari itu dibutuhkan latihan salah satunya latihan dual task training (Rosdiana et al., 2023). Dual Task training adalah latihan yang melibatkan beberapa tugas motorik dalam satu waktu yang mampu mempercepat proses pengembalian fungsi tubuh. Latihan ini efektif dapat meningkatkan kemampuan lansia dalam membagi perhatian, membantu mereka fokus pada keseimbangan dan gaya berjalan, serta meningkatkan adaptasi di lingkungan menantang, seperti jalan yang tidak rata. Hal ini secara signifikan mengurangi risiko jatuh pada lansia (Nam & Kim, 2021).
Bedasarkan analisa data dari hasil pemeriksaan kesehatan 42 orang lansia di RT 7 Kelurahan Desa Nambo, terbanyak didapatkan masalah pada gangguan kognitif sebanyak 66,7%. Mengingat fungsi kognitif merupakan masalah yang paling banyak yang dialami lansia, maka diadakan kegiatan fisioterapi komunitas yang difokuskan pada pencegahan penurunan fungsi kognitif.

Metode
Kegiatan Fisioterapi Komunitas ini dilaksanakan di RW 07 Desa Nambo. Adapun kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2024. Sasaran kegiatan ini adalah lansia dengan rentang usia mulai dari pra lansia (49-59 tahun), lansia (60-69 tahun) dan lansia rIsiko tinggi (>70 tahun). Kegiatan yang dilakukan dalam 4 tahap sebagai berikut :

1. Identifikasi Masalah
Kegiatan identifikasi masalah ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan pada lansia yang berada di RW 07. Kegiatan fisioterapi komunitas dari pengambilan data secara umum hingga identifikasi masalah mengenai lansia yang berada di RW 07 dilakukan selama 3 hari pada tanggal 26-28 Agustus 2024. Pengambilan data umum dilakukan di 4 lokasi berbeda yaitu RT 13, RT 14, RT 15, dan RT 16 yang dibantu oleh RT dan kader setempat. Adapun metode yang digunakan dalam mengidentifikasi masalah, antara lain : 
a. Wawancara kepada lansia menggunakan questioner secara umum yang terdiri dari beberapa pertanyaan seperti nama, umur, jenis kelamin, tingkat Pendidikan, dan keluhan
b. Pengukuran secara umum yang terdiri dari beberapa pengukuran seperti Tekanan darah, Tinggi Badan, dan Berat Badan
c. Pemeriksaan fungsi kognitif menggunakan questioner MMSE untuk alat ukur yang digunakan selama proses identifikasi masalah, diantaranya: 
- Questioner pertanyaan umum
- Tensimeter
- Stadiometer (alat ukur tinggi badan)
- Timbangan
- Questionnaire MMSE

2. Penyuluhan
Penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai fungsi kognitif, tanda dan gejala, faktor risiko yang memengaruhi, pencegahan, dan edukasi kepada para lansia mengenai pentingnya pencegahan penurunan fungsi kognitif yang pada umumnya sering terjadi di lansia. Kegiatan yang dilakukan membutuhkan beberapa penunjang acara seperti lokasi berkumpul, layar proyektor, power point, laptop, dan brosur/leaflet. Berikut rangkaian acara pada saat penyuluhan : 
a. Pemberian pretest sebelum penyuluhan
b. Penyuluhan kepada lansia mengenai edukasi pencegahan penurunan fungsi kognitif oleh Kelompok 7
c. Pemberian leaflet sebagai bentuk edukasi yang berisikan materi mengenai fungsi kognitif yang dapat dilakukan dirumah 
d. Melakukan post test setelah dilaksanakan penyuluhan

3. Pemberian latihan dengan Dual-Task Training
Latihan Dual Task ini bertujuan untuk  meningkatkan  kemampuan  membagi  atensi  dan  memungkinkan  lansia  untuk mengalokasikan perhatian yang cukup pada keseimbangan dan meningkatkan  kemampuan  adaptasi  utamanya  pada  lingkungan  yang  secara  signifikan  mengurangi  risiko penurunan kognitif pada lansia. Adapun rangkaian acara pada saat pemberian latihan :
a. Melakukan demonstrasi kepada para lansia terkait Latihan dual task oleh kelompok 7
b. Meminta lansia untuk melakukan Latihan dual task secara bersama-sama
c. Melakukan evaluasi berupa pengulangan/penjelasan dari lansia terkait kegiatan yang telah dilakukan
d. Memberikan edukasi Latihan dual task yang dapat dilakukan di rumah masing-masing

4. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi secara door to door terhadap warga lansia untuk melihat dan memantau kembali edukasi dan latihan dual task yang telah diberikan pada lansia. pada tahap akhir para lansia diberikan kuesioner untuk evaluasi dan survei kepuasan selama diberikan penyuluhan edukasi dan latihan.

Hasil
Kegiatan ini dilaksanakan ke lansia, tetapi sasaran diperluas dengan menyertakan kelompok pra lansia guna pencegahan lebih efektif jika sedini mungkin sebelum terjadinya penurunan fungsi kognitif. Hasil identifikasi karakteristik lansia pada penyuluhan pemberian program edukasi dual task exercise untuk mencegah penurunan fungsi kognitif di Desa Nambo :

Tabel 1 Karakteristik Lansia Desa Nambo
	Karakteristik
	Frekuensi
	Persentase

	Usia
Pra Lansia (49-59 tahun)
Lansia (60-69 tahun)
Lansia Resiko Tinggi (>70 tahun)
Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan
Tingkat Pendidikan
Tidak Sekolah
SD
MMSE
Gangguan kognitif berat
Gangguan kognitif sedang
Tidak ada gangguan
Tekanan Darah
Normal
Pra Hipertensi
Hipertensi
IMT
Berat Badan kurang
Normal
Kelebihan Berat Badan
Obesitas I
Obesitas II
	4
25
13


10
32

38
4

8
28
6

3
11
21

7
18
6
9
2
	9.5
59.5
31.0


23.8
76.2

90.5
9.5

19.0
66.7
14.3

8.5
31.5
60

16.7
42.9
14.3
21.4
4.8




Berdasarkan tabel 1 mendapatkan data karakteristik usia dengan lansia yang paling banyak dengan jumlah 25 orang. Jumlah jenis kelamin lebih banyak lansia perempuan dengan 32 orang daripada laki-laki. Sebagian besar lansia yang mengikuti program ini sesuai dengan kriteria yaitu adanya gangguan kognitif dengan MMSE (Myrberg et al., 2020), faktor risiko penurunan kognitif seperti tekanan darah dan berat badan.
Hasil identifikasi keluhan lainnya di desa nambo menemukan pada tabel berikut ini :
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Keluhan Lansia Lainnya
	Keluhan
	Frequensi
	Persentase

	Nyeri lutut
Nyeri pinggang
Nyeri leher
	6
7
1
	42.8
50.0
7.2

	Total
	14
	100.0



Berdasarkan data tabel 2 banyak lansia yang mengeluhkan mengalami nyeri pinggang sebanyak 7 lansia dan keluhan nyeri lutut sebanyak 6 lansia serta hanya 1 lansia saja yang mengeluhkan nyeri leher.
Distribusi hasil frekuensi mengenai faktor risiko penurunan fungsi kognitif dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3 Distribusi hasil factor resiko
	Faktor Risiko 
	Frequensi
	Total 
	

	
	Iya
	Tidak
	Jarang-jarang
	
	Ket

	Merokok
	4
	31
	0
	35
	1 perokok ringan
3 perokok sedang 

	Minum Alkohol
	0
	35
	0
	35
	Tidak ada

	Kegiatan Sosial
	31
	3
	1
	35
	Rata-rata kegiatan sosial 1x/minggu



Berdasarkan data diatas ada beberapa faktor risiko yang dapat mempengaruhi penurunan fungsi kognitif, yaitu merokok dengan total 4 orang dari 35 lansia, dan 3 dari 4 orang tesebut merupakan perokok sedang (konsumsi 11-20 batang rokok). Kemudian untuk kegiatan sosial sendiri sangat penting dilakukan dan sebanyak 31 lansia di RW 07 memiliki kegiatan sosial, dengan rata-rata melakukan kegiatan sosial 1 kali setiap minggu kegiatan terbanyak yang dilakukan adalah pengajian. Untuk minum alkohol sendiri para lansia di RW 07 tidak ada yang mengkonsumsi alkohol.
Distribusi pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian edukasi pencegahan penurunan fungsi kognitif

Tabel 4 Hasil Rata-Rata Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi 
Serta Intervensi
	
	Mean
	SD
	95% CI
	Min-Max

	Pre test
	1.86
	.879
	1.56 – 2.16
	1 – 4 

	Post test 
	5.69
	2.111
	4.96 – 6.41
	2 – 10 



Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui rerata sebelum dan sesudah dilakukan edukasi dan dual task exercise yaitu 1.86 dan 5.69. Standar deviasi sebelum edukasi dan intervensi didapatkan 0,879 dan sesudah intervensi 2.111.
Berikut hasil distribusi survei kepuasannya



Diagram 1 Hasil Survei Kepuasan Pelaksanaan Program Pada Lansia

Berdasarkan diagram diatas yang didapat dari survei kepuasan menunjukkan bahwa pelaksanaan program fisioterapi komunitas yang telah dilaksanakan di RW 07 Desa Nambo memberikan kesan baik bagi para lansia dengan persentase 60% dan terdapat 40% lansia yang memberikan kesan sangat baik.

Pembahasan
Fisioterapi Komunitas ini dilakukan di RW 07 Desa Nambo, Kabupaten Bogor. Kegiatannya berupa penyuluhan dengan pemberian edukasi dan latihan dual task yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan terkait fungsi kognitif, tanda dan gejalan, faktor risiko, dan pencegahannya. Masalah kesehatan para lansia yang terkait Fisioterapi diperoleh masalah yang paling banyak dialami oleh para lansia di RW07 Desa Nambo adalah gangguan kognitif.
Berdasarkan tabel 4 didapatkan bahwa adanya peningkatan dalam pengetahuan fungsi kognitif sebelum dan sesudah diberikan edukasi serta intervensi. Peningkatan pengetahuan tentang fungsi kognitif pada lansia dapat memberikan dampak bagi lansia maupun masyarakat disekitarnya. Pemahaman yang lebih baik tentang fungsi kognitif membuat kualitas hidup lansia meningkat, membuat lansia dapat lebih mandiri dalam menjalankan aktivitas sehari-hari dan mengurangi tingkat ketergantungan pada orang lain. Pengetahuan tentang fungsi kognitif juga dapat membantu masyarakat sekitar seperti keluarga, tetangga serta kader rt dapat memberikan dukungan yang lebih kepada lansia. Dengan pemahaman tersebut mereka dapat memberikan perawatan yang lebih efektif dan lebih peduli dengan pencegahan penurunan fungsi kognitif. Kegiatan ini bermanfaat untuk menciptakan lingkungan yang mendukung lansia untuk meningkatkan hubungan sosial, serta mencegah isolasi sosial yang terjadi pada lansia (Rosdiana et al., 2023). Survei kepuasan yang diberikan kepada lansia di RW 07 didapatkan hasil survei dengan nilai yang sangat baik dan baik.
Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kegiatan fisioterapi komunitas berupa penyuluhan dengan pemberian edukasi dan latihan dual task meningkatkan pengetahuan pada lansia di RW 07 Desa Nambo terkait fungsi kognitif, tanda gejala, faktor risiko, dan pencegahannya. 
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